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ABSTRAK: Program kebersihan lingkungan di sekitar kampus merupakan upaya penting dalam 

menjaga kenyamanan dan keasrian lingkungan bagi seluruh masyarakat setempat. Kegiatan ini 

bertujuan mengajak masyarakat untuk gotong royong membersihkan lingkungan sekitar. Kegiatan 

ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) suatu 

model pendekatan berfokus pada cara kolaborasi yang menempatkan masyarakat berperan secara 

aktif di setiap tahap kegiatan, mulai dari mengenali permasalahan, merancang rencana, 

melaksanakan program, hingga melakukan penilaian. Kegiata program kebersihan yang 

dilaksanakan di lingkungan sekitar kampus telah memberikan dampak yang positif bagi kebersihan 

lingkungan. Keberhasilan ini menjadi bukti nyata bahwa kolaborasi antara masyarakat dan berbagai 

pihak dari kampus dapat menghasilkan yang signifikan dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan 

lingkungan. Dengan adanya program kegiatan bersihkan lingkungan ini bisa meningkatkan jiwa 

kepedulian masyarakat terhadap menjaga lingkungan, fungsi adanya program ini juga bisa 

membentuk lingkungan yang sehat dan nyaman bagi semua masyarakat setempat, perubahan positif 

yang diinginkan dapat tercapai seperti yang diharapkan, semangat gotong royong ini akan terus 

berlanjut dan menjadi kebiasaan yang membawa dampak jangka panjang bagi kesehatan dan 

kenyamanan masyarakat sekitar. 
 

Kata Kunci: Kebersihan Lingkungan, Gotong Royong, Kolaborasi Masyarakat, Lingkungan 

Kampus, Dampak Positif. 
 

ABSTRACT: The environmental cleanliness program around the campus is an important effort to 

maintain the comfort and beauty of the environment for the entire local community. This activity 

aims to encourage the community to work together in cleaning the surrounding environment. The 

program is carried out using the Participatory Action Research (PAR) approach, a collaborative 

model that places the community as active participants in every stage of the activity, starting from 

identifying problems, designing plans, implementing programs, to conducting evaluations. The 

cleanliness program carried out in success serves as concrete evidence that collaboration between 

the community and various campus stakeholders can produce significant outcomes in maintaining 

environmental cleanliness and comfort. The existence of this environmental cleanliness initiative 

has also increased public awareness and concern for protecting their environment. Furthermore, 

the program contributes to creating a healthy and comfortable environment for all local residents. 

The desired positive changes can be achieved as expected, and the spirit of cooperation will continue 

to grow and become a habit that brings long-term benefits for the health and comfort of the 

surrounding community. 
 

Keywords: Environmental Cleanliness, Community Cooperation, Community Collaboration, 

Campus Environment, Positive Impact. 
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PENDAHULUAN  

Menjaga kebersihan lingkungan merupakan hal penting untuk menciptakan 

kualitas hidup sehat dan nyaman, kebersihan tidak hanya berdampak pada 

keindahan tetapi juga mempengaruhi kesehatan masyarakat. Edukasi kebersihan 

juga berperan penting dalam upaya menjaga lingkungan. Dengan selalu merawat 

dan menjaga kebersihan, kita turut menjaga kelestarian alam dan mencegah 

pencemaran tempat-tempat lainnya (Syafaruddin et al., 2025). Sampah merupakan 

bahan yang sangat beragam dan meliputi segala jenis material yang tidak lagi 

digunakan atau diperlukan oleh manusia. Bila tidak dikelola dengan baik, sampah 

dapat menjadi ancaman serius bagi lingkungan, kesehatan manusia dan 

keberlanjutan ekosistem. 

Masalah yang terjadi adalah tentang kurangnya menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar sehingga membuat mahasiswa kampus mengadakan program 

kebersihan lingkungan yang dilakukan oleh mahasiswa dan masyarakat sekitar, 

pelaksanaan program yang lebih memberatkan pada peningkatan partisipasi 

masyarakat setempat sehingga mereka lebih banyak memiliki tanggung jawab 

untuk memelihara dan mempertahankan atau bahkan meningkatkan kondisi 

lingkungan menjadi lebih baik melalui kegiatan kerja bakti yang dilaksanakan di 

lingkungan sekitar (Nuha, 2021). Program kebersihan lingkungan kampus pada 

dasarnya adalah aplikasi dari prinsip ini dalam akademik, yang sekaligus dapat 

berfungsi sebagai sarana penguatan karakter gotong royong bagi mahasiswa (Ayun 

et al., 2025). 

Pengadaan program kebersihan lingkungan ini bertujuan utama dalam 

meningkatkan menjaga kebersihan lingkungan di kalangan masyarakat, sekaligus 

bentuk rasa peduli terhadap lingkungan, program ini juga bertujuan untuk 

memperkuat solidaritas antar mahasiswa, dosen, staf dan masyarakat sekitar 

(Gaurifa, 2023). Sejalan dengan ini, program kerja bakti rutin telah terbukti efektif 

sebagai instrumen konkret dalam penguatan solidaritas sosial di tingkat masyarakat 

(Bangsu et al., 2024). Pendekatan kolaboratif dan partisipatif ini sejalan dengan 

berbagai temuan dalam literatur. Gotong royong, sebagai contoh, bukan sekadar 

tradisi, tetapi merupakan modal sosial yang kokoh untuk pembangunan 

berkelanjutan, baik di tingkat desa (Rohma et al., 2025). Lingkungan yang bersih 

tidak hanya menciptakan kenyamanan, tetapi juga mendukung produktivitas dan 

kualitas hidup individu oleh karena itu, penting untuk menanamkan kesadaran akan 

kebersihan dan kesehatan sejak dini. 

Kebersihan lingkungan adalah pilar utama dalam menciptakan lingkungan 

yang sehat dan nyaman bagi seluruh masyarakat kampus. Program ini perlu 

dipandang dalam kerangka yang lebih luas. Kegiatan kebersihan bukan hanya 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras
https://doi.org/10.36312/nuras.v6i1.1065
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 6, Issue 1, January 2026; Page, 348-360 

Email: nurasjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras  

 

 

350 

 

penyelesaian masalah sampah, tetapi dapat menjadi wahana penyelidikan sosial-

ekologis (socio-ecological inquiry) bagi civitas akademika. Melalui partisipasi 

aktif, mahasiswa dan dosen dapat menganalisis hubungan antara perilaku, 

kebijakan kampus, dan kesehatan lingkungan, yang sejalan dengan gagasan 

rekonstruksi ekosistem sosial di era krisis (Mardikaningsih, 2025). 

Partisipasi aktif masyarakat sekitar dan pihak kampus menjadi kolaborasi 

yang signifikan dalam kegiatan kebersihan lingkungan. Keterlibatan seluruh 

masyarakat menciptakan suasana yang aktif atas kegiatan tersebut, Gotong royong 

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan kebersihan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mempererat hubungan sosial antar masyarakat (Saragi et al., 2024). Efektivitas 

pendekatan partisipatif telah dibuktikan di berbagai setting. untuk mentransformasi 

kegiatan ini dari sekadar aksi sporadis menjadi gerakan berkelanjutan yang 

tertanam dalam budaya kampus, diperlukan pendekatan yang lebih strategis. 

Pertama, aspek kelembagaan perlu diperkuat. Penguatan kelembagaan ini 

merupakan prinsip kunci dalam memastikan keberlanjutan suatu program, termasuk 

dalam pengembangan sumber daya manusia (Oluwatoyin & Mardikaningsih, 

2024). Sebagaimana pentingnya penguatan kelembagaan Karang Taruna sebagai 

mitra pembangunan desa (Wibowo et al., 2025). Studi di masyarakat desa 

menunjukkan bahwa kerja bakti rutin dan penyediaan fasilitas dasar seperti tempat 

sampah (Rohma et al., 2025) secara signifikan meningkatkan kesadaran dan 

perilaku bersih. Inovasi juga penting, sebagaimana ditunjukkan oleh program daur 

ulang kreatif dan desain papan himbauan yang sukses meningkatkan kesadaran 

lingkungan di sebuah universitas (Masrifah et al., 2024). 

Dengan demikian, program kebersihan di kampus tidak boleh dilihat 

sebagai aktivitas insidental, melainkan sebagai investasi sosial-ekologis jangka 

panjang. Kegiatan ini seharusnya dirancang untuk membangun ekosistem kampus 

yang bertanggung jawab, di mana setiap civitas akademika menyadari perannya 

mulai dari tindakan sederhana membuang sampah hingga partisipasi dalam 

perawatan lingkungan sebagai kontribusi terhadap kesehatan, kenyamanan, dan 

keberlanjutan kampus secara keseluruhan. Program kebersihan lingkungan kampus 

memiliki potensi tiga dimensi dimensi praktis untuk menciptakan lingkungan sehat, 

dimensi pendidikan karakter untuk menumbuhkan gotong royong dan kepedulian 

(Ayun et al., 2025), dan dimensi strategis-kelembagaan untuk membangun 

kapasitas organisasi kampus dan berkontribusi pada ekosistem sosial yang lebih 

resilien. 

Dengan struktur ini, kutipan-kutipan yang Anda sediakan berfungsi sebagai 

kumpulan bukti dan kerangka konseptual yang memperkuat argumen Anda. 

Mereka menunjukkan bahwa program yang diusulkan di kampus memiliki dasar 

empiris yang kuat, model keberhasilan yang jelas, dan tujuan yang selaras dengan 

pembangunan karakter serta komunitas yang berkelanjutan. Kebersihan lingkungan 

bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga merupakan upaya untuk mewujudkan 

kehidupan yang sehat dan nyaman bagi seluruh anggota masyarakat. 

Kesadaran akan lingkungan merupakan suatu hal yang wajib diperhatikan 

pentingnya menjaga lingkungan yang stabil, sehat dan nyaman (Safnowandi, 2024; 

Wardhana et al., 2025). Dengan demikian, diperlukannya usaha untuk mewujudkan 

kesadaran lingkungan sebagai civitas akademika melalui cara pengelolaan 
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lingkungan dengan menjaga dan memperbaiki kualitas lingkungan agar terciptanya 

lingkungan yang sehat, dan memiliki banyak manfaat untuk sekitar, serta 

memberikan rasa aman dan nyaman. 

Kebersihan lingkungan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk 

membersihkan sampah yang ada di lingkungan sekitar (Hosio et al., 2023). Yang 

dimaksud dengan kebersihan lingkungan adalah membersihkan lingkungan yang 

bersih dari berbagai jenis sampah untuk menciptakan lingkungan yang sehat 

sehingga tidak mudah terserang berbagai penyakit seperti diare, demam berdarah, 

muntaber dan lainnya. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan suatu lingkungan 

yang bersih indah dan nyaman. 

Himbauan terhadap masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sudah sering dilakukan, tetapi masalah yang sama selalu terjadi. Masih 

saja ada warga yang kurang tertib dalam pembuangan sampah (Asmini et al., 2021). 

Hal ini tentu saja akan berdampak pada kebersihan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat pada umumnya. Selain itu juga belum adanya kesadaran masyarakat 

untuk ikut membantu mengatasi masalah sampah maka, dengan demikian para 

mahasiswa kampus berinisiatif melakukan bakti social melalui program kebersihan 

lingkungan. 

Tujuan utama adanya program kebersihan lingkungan ini mewujudkan 

lingkungan yang bersih dan sehat, kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, 

termasuk di antaranya, debu, sampah dan bau. Manusia perlu menjaga kebersihan 

lingkungandan kebersihan diri agar sehat, tidak menyebarkan kotoran, atau 

menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain. Dalam kegiatan 

program ini membuat saling melengkapi dan menjadikan kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat (Laia, 2022). 

Program kebersihan lingkungan kampus yang melibatkan seluruh civitas 

akademika dan masyarakat sekitar bukan sekadar aktivitas fisik membersihkan 

sampah. Program ini merupakan sebuah gerakan terpadu yang menyinergikan 

dimensi praktis, edukatif, dan kelembagaan untuk membangun ekosistem kampus 

yang berkelanjutan. Melalui kolaborasi dan pendekatan partisipatif yang 

berkelanjutan, diharapkan dapat tertanam nilai-nilai kolektif tanggung jawab, 

gotong royong, dan kepedulian lingkungan. Pada akhirnya, upaya ini akan 

berkontribusi pada terwujudnya lingkungan kampus yang tidak hanya bersih dan 

sehat secara fisik, tetapi juga menjadi ruang hidup dan belajar yang nyaman, 

produktif, serta resilien dalam menghadapi tantangan sosial-ekologis di masa 

depan. 

 

METODE  

Perencanaan program kegiatan kebersihan lingkungan diselenggarakan 

karena melihat banyaknya masalah lingkungan yang kurang diperhatikan oleh 

masyarakat, kampus ikut partisipasi seperti dosen, staf dan mahasiswa terlibat 

langsung dalam kegiatan tersebut. Lingkungan bersih merupakan tanggung jawab 

kita semua, lingkungan bersih dan sehat akan membuat penghuninya nyaman dan 

kesehatan tubuh terjaga baik (Prawati et al., 2021). 

Kegiatan program kebersihan dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) suatu model pendekatan berfokus 
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pada cara kolaborasi yang menempatkan masyarakat berperan secara aktif di setiap 

tahap kegiatan, mulai dari mengenali permasalahan, merancang rencana, 

melaksanakan program, hingga melakukan penilaian (Triadi et al., 2024). Melalui 

pendekatan ini, masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat, 

tetapi juga turut berperan dalam menciptakan solusi atas permasalahan yang hadapi. 

Program kegiatan kebersihan lingkungan bertujuan agar dapat menguatkan 

rasa kepedulian terhadap lingkungan dengan cara pembiasaan-pembiasaan hidup 

sehat dan peduli lingkungan (Nasucha et al., 2020). Fungsi adanya program ini juga 

bisa membentuk lingkungan yang sehat dan nyaman bagi semua masyarakat 

setempat, perubahan positif yang diinginkan dapat tercapai seperti yang diharapkan, 

semangat gotong royong ini akan terus berlanjut dan menjadi kebiasaan yang 

membawa dampak jangka panjang bagi kesehatan dan kenyamanan masyarakat 

sekitar, terdapat dua karakter peduli lingkungan yang perlu ditanamkan pada 

masyarakat yakni karakter peduli lingkungan sosial dan lingkungan alam. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Kegiatan turut serta melalui program kebersihan lingkungan ini 

dilaksanakan di lingkungan sekitar kampus telah memberikan dampak yang positif 

bagi kebersihan lingkungan. Keberhasilan ini menjadi bukti nyata bahwa kolaborasi 

antara masyarakat dan berbagai pihak dari kampus dapat menghasilkan yang 

signifikan dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Banyaknya 

warga yang terlibat, dengan ini berhasil membuat lingkungannya jauh lebih bersih 

dari sebelumnya, jumlah sampah yang berserakan di jalanan dan tempat umum 

berkurang drastis. Tempat-tempat yang sebelumnya kurang terawat kini terlihat 

lebih bersih dan terawat. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya partisipasi aktif dari masyarakat, perubahan positif yang diinginkan dapat 

tercapai seperti yang diharapkan, semangat gotong royong ini akan terus berlanjut 

dan menjadi kebiasaan yang membawa dampak jangka panjang bagi kesehatan dan 

kenyamanan masyarakat sekitar (Lidyawati et al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Briefing Sebelum Melakukan Program Kebersihan. 

 

Kegiatan program kebersihan yang dilakukan para mahasiswa dan 

masyarakat sekitar diawali dengan persiapan di halaman kampus, mahasiswa diberi 

arahan oleh dosen tentang kegiatan yang akan dilakukan mengenai tata tertib 

kegiatan, pembagian kelompok, serta tujuan dari program kebersihan. Lalu dosen 
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menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai wujud kepedulian 

sosial dan tanggung jawab semua masyarakat sekitar. Setelah pengarahan semua 

peserta mahasiswa dan dosen jalan kaki menuju ke tempat titik kumpul. Kegiatan 

ini melibatkan dosen, staf, mahasiswa dan masyarakat sekitar, fokusnya program 

kegiatan ini nantinya adalah dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

kebersihan lingkungan untuk menjaga ekosistem (Rezky et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Berkumpul Sebelum Melakukan Program Kebersihan. 

 

Kegiatan berkumpul ini sebagai untuk proses pendataan peserta yang akan 

mengikuti agenda program kebersihan lingkungan ini. Selain itu ada pemaparan 

menganai runtutan kegiatan ini dan juga ada pembagian tugas, area yang 

dibersihkan alat yang akan digunakan serta prosedur keselamatan selama kegiatan 

berlangsung, ketua pelaksanaan program juga memberikan motivasi, dukungan ke 

pada seluruh peserta yang mengikuti bahwasannya semua orang memiliki 

kewajiban untuk menjaga kebersihan lingkungan. Pelestarian lingkungan ini 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan dan keberlanjutan sumber daya alam agar 

tetap tersedia bagi generasi mendatang (Octavia et al., 2025). 

 

Gambar 3. Kegiatan Membersihkan Sampah. 

 

Kegiatan membersihkan sampah dilakukan setelah mendapatkan 

pemaparan lebih lanjut mengenai rencana program kegiatan kebersihan, 

mendapatkan informasi tentang area yang dibersihkan, peralatan yang digunakan 

serta prosedur keselamatan selama kegiatan berlangsung dengan semangat 
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kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan, seluruh peserta siap 

melaksanakan kegiatan bersih-bersih tersebut secara tertib dan penuh tanggung 

jawab semua mahasiswa dan masyarakat sekitar mulai berpencar pergi ketempat 

yang akan dibersihkan karena sudah dibagi. Seperti saya bertepatan di pinggir jalan 

untuk membersihkan sampah di jalan, pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan yang ada di sekitar kita terlebih dahulu meskipun dari hal kecil saja, 

jadi tujuan dari kegiatan ini agar masyarakat lebih peka dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar (Dekye et al., 2021). 
 

Gambar 4. Kegiatan Membersihkan Rumput Liar. 

 

Kegiatan membersihkan rumput liar yang ada di pinggir jalan dengan cara 

mencabut dan mengumpulkan rumput yang sudah tercabut dengan manual 

menggunakan tangan merupakan upaya sederhana namun berdampak besar dalam 

menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekitar. Dengan melakukan kegiatan 

ini secara rutin maka tidak hanya membersihkan area dari hal yang menggangu, 

tetapi juga turut serta dalam menciptakan suasana yang lebih rapi dan nyaman bagi 

masyarakat sekitar. Pada dasarnya masyarakat sekitar menyadari akan pentingnya 

menjaga kebersihan guna melestarikan lingkungan dan meningkatkan kualitas 

Kesehatan, namun dalam hal meningkatkan pemahaman tersebut sangat dibutuhkan 

motivasi yang berkelanjutan baik dari pemerintah maupun dari lembaga-lembaga 

yang terkait dengan lingkungan hidup (Rahmayanti et al., 2022) 

 

Gambar 5. Kegiatan Pembersihan Sungai Sekitar. 
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Kegiatan membersihkan sungai dari eceng gondok yang tumbuh liar 

merupakan upaya penting dalam menjaga kebersihan dan kelancaran aliran air. 

Eceng gondok yang tumbuh secara berlebihan dapat menyebabkan sungai menjadi 

kotor dan tersumbat, sehingga menghambat aliran air dan berpotensi menimbulkan 

banjir ketika hujan deras, untuk membersihkanya masyarakat memilih dengan cara 

manual yaitu turun langsung ke sungai. Meskipun cara ini memebutuhkan waktu 

dan tenaga lebih tetapi hasilnya area sungai menjadi lebih bersih dengan 

mengumpulkan dikit demi sedikit eceng gondok yang ada disungai dapat membantu 

memulihkan ekosistem sungai. Dengan demikian, kebersihan sungai menjadi 

bagian penting agar tidak terjadi banjir, Pentingnya kesadaran masyarakat sekitar 

akan kebersihan lingkungan perlu terus didorong untuk menciptakan ruang hidup 

yang lebih sehat dan berkelanjutan (Putri et al., 2024). 

 

Gambar 6. Kegiatan Mengumpulkan Sampah. 

 

Kegiatan pengumpulan sampah-sampah yang telah terkumpul ini dilakukan 

sesudah menyelesaikan berbagai kebersihan lingkungan area yang saya dapat 

dimulai dengan saya mencabut rumput liar yang tumbuh disepanjang pinggir jalan 

agar tampak lebih bersih dan indah dipandang. Kemudian saya melanjutkan dengan 

memungut sampah yang dibuang sembarangan oleh masyarakat disekitar pinggir 

jalan seperti plastik, bungkus makanan, botol minuman dan saya membersihkan 

eceng gondok yang tumbuh di sungai. Setelah semuanya selesai saya berhasil 

mengumpulkan sekitar dua kantong plastik hitam besar berisi sampah-sampah yang 

saya bersihkan. Program kebersihan lingkungan melalui gotong royong merupakan 

salah satu kegiatan yang mudah dilakukan oleh masyarakat (Pandiangan et al., 

2024). Kegiatan ini memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam 

pemberdayaan Masyarakat dan penerapannya dalam kehidupan sosial di 

masyarakat, serta berperan aktif dalam berbagai kegiatan yang berlangsung di 

masyarakat setempat. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan tersebut, diharapkan 

program kebersihan lingkungan ini dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan secara 

berkelanjutan.  
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Gambar 7. Lingkungan Menjadi Lebih Bersih dan Rapi. 

 

Program kebersihan lingkungan kampus akhirnya selesai terlaksana dengan 

baik dan memberikan hasil yang memuaskan kini lingkungan sekitar lingkungan 

rumah warga dan kampus menjadi lebih bersih. Kegiatan ini melibatkan berbagai 

pihak, mahasiswa, dosen, staf dan masyarakat sekitar yang turut berpartisipasi 

dengan semangat gotong royong membersihkan lingkungan. Mencabut rumput liar, 

membersihkan sampah di pinggir jalan, merapikan area sekitar sungai atau saluran 

air. Dan menata kembali lingkungan yang sebelumnya kurang terjaga kini menjadi 

lebih baik kerja keras dan kebersamaan menghasilkan perubahan nyata kini tampak 

lebih baik dari sebelumnya. Kegiatan ini memberikan dampak positif yang 

signifikan, antara lain terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat. Dengan 

terjaganya kebersihan lingkungan, risiko terjadinya penyakit akibat lingkungan 

kotor dapat diminimalisir (Londa et al., 2025). Lebih lanjut kegiatan ini juga 

diharapkan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan berperan aktif. 

 

Gambar 8. Kegiatan Foto Bersama. 

 

Kegiatan foto bersama anggota kelompok program kebersihan ini dilakukan 

setelah melakukan semua runtutan kegiatan, kami melakukan foto bersama ini 

untuk di abadikan menjadi kenangan indah. Ketika melakukan kegiatan bersih-

bersih lingkungan bersama ini dengan suasana yang terasa hangat, akrab dan penuh 

kebersamaan ini menjadikan kami untuk mengabadikannya dengan mengambil foto 

bersama ini untuk jadi simbol kebanggaan sekaligus pengingat bahwa ketika 
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melakukan kegiatan kebersihan ini menjadi hal yang baik, seru dan menyenangkan 

ini karena melakukannya bersama-sama dengan saling kerjasama berperan aktif 

untuk mewujudkan lingkungan bersih dan kehidupan hidup sehat di masyarakat 

(Syaukani et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan program kebersihan lingkungan di area kampus dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan rencana kegiatan, adanya program kebersihan 

lingkungan yang diadakan oleh pihak kampus. Kegiatan ini mendapat atusias aktif 

dari masyarakat sekitar, dengan adanya program bersihkan lingkungan ini bisa 

meningkatkan jiwa kepedulian masyarakat terhadap menjaga lingkungan, fungsi 

adanya program ini juga bisa membentuk lingkungan yang sehat dan nyaman bagi 

semua masyarakat setempat.  

 

SARAN  

Dengan mempertimbangkan dampak positif dari kegiatan program 

kebersihan lingkungan ini, disarankan untuk mengadakan kegiatan serupa secara 

berkala. Kegiatan ini dapat menjadi inspirasi dan momentum yang teratur untuk 

memperkuat solidaritas antar masyarakat dan memupuk jiwa kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. 
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sekitar yang telah terlibat dalam program kebersihan lingkungan ini. Upaya dalam 

meningkatkan kepedulian maupun kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, semoga kegiatan ini menjadi inspirasi bagi banyak orang agar perduli 

dan menjaga kebersihan lingkungan. Terima kasih atas dedikasi dan antusias kerja 

keras kalian dalam menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk kita semua. 
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